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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Sanggar Tari Arum Sari Magelang merupakan salah satu sanggar yang 

sudah terkenal dengan tarian kreasi baru dan memiliki prestasi baik dalam kota 

maupun luar kota. Sanggar yang berdiri sejak tahun 1988 terus berkembang 

mengikuti perkembangan zaman baik dalam pembelajaran maupun faktor 

pendukung seperti kostum. Sanggar ini juga aktif mengikuti berbagai acara 

kesenian sehingga selalu eksis dan banyak peminat, meskipun belum memiliki 

tempat latihan pribadi sanggar ini dapat berjalan dengan baik. 

Pembelajaran di Sanggar Tari Arum Sari Magelang menggunakan 3 

tahapan pembelajaran yaitu pembuka, kegiatan inti, dan penutup. Dilaksanakan 

dalam 3 kelas yaitu Kategori A dengan rentang usia 4–9 tahun, Kategori B 

dengan rentang usia 10–13 tahun, dan Kategori C dengan rentang usia 14–20 

tahun. Pembelajaran dilaksanakan selama 3 bulan yaitu 12 kali pertemuan dan 

diakhiri dengan ujian pentas untuk menentukan kelulusan peserta didik. 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. Metode yang digunakan pada pembelajaran tari 

kreasi baru di Sanggar Tari Arum Sari Magelang adalah metode ceramah, metode 

demonstrasi, metode imitasi, dan metode siap latihan (drill). 

1. Metode ceramah digunakan dalam pembelajaran pada tahapan pembuka 

yaitu pada pertemuan pertama. Disampaikan gambaran tarian yang akan 
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dipelajari dan deskripsi secara singkat serta penggunaan properti yang 

akan dipakai, sehingga peserta didik mendapatkan gambaran materi serta 

dapat mempersiapkan segala kebutuhan pada pertemuan berikutnya. 

Metode ini efektif digunakan dalam kategori C, karena dalam kategori ini 

peserta didik mampu menerima penjelasan dan menerapkannya dalam 

proses pembelajaran. 

2. Metode demonstrasi digunakan dalam pembelajaran pada tahap 

pelaksanaan dalam pertemuan pertama hingga penyampaian materi 

selesai yaitu pertemuan ke–9 dalam kategori A serta pertemuan ke-7 

dalam kategori B dan C. Metode ini digunakan agar peserta didik 

mengetahui cara mengatur, membuat, menggunakan tubuh untuk menari, 

materi gerakan didemonstrasikan setiap bagian atau ragam. Metode ini 

efektif digunakan dalam kategori B dan C, karena dalam kategori ini 

peserta didik menerima materi yang diajarkan dengan detail sehingga 

dapat menari dengan baik. 

3. Metode imitasi digunakan dalam pembelajaran pada tahap pelaksanaan 

yaitu pada pertemuan pertama hingga penyampaian materi selesai yaitu 

pertemuan ke–9 dalam kategori A serta pertemuan ke-7 dalam kategori B 

dan C. Metode ini berbentuk pelaksanaan praktik oleh pengajar dan 

ditirukan oleh peserta didik untuk menguji kemampuan siswa, setelah 

peserta didik menirukan, maka peserta didik akan diberi ruang untuk 

melakukan praktik yang sudah dipelajari bersama dan tetap diawasi. 

Metode ini efektif digunakan dalam kategori A, B, dan C, karena dalam 
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metode ini peserta didik bersemangat dalam menari walaupun dalam 

kategori A tidak dapat menarikan secara detail seperti peserta didik 

dalam kategori B dan C. 

4. Metode siap latihan (drill) digunakan dalam pembelajaran pada tahap 

pelaksanaan yaitu pada semua pertemuan. Metode ini digunakan untuk 

melakukan hal secara berulang-ulang dan sungguh-sungguh dengan 

tujuan untuk memperkuat atau menyempurnakan suatu keterampilan agar 

menjadi menetap. Peserta didik dituntut untuk melakukan gerakan secara 

berulang selama 3–4 kali hal ini bertujuan untuk membuat peserta didik 

menghafalkan dan menyempurnakan gerak. Metode ini efektif digunakan 

dalam kategori A, B, dan C, karena dengan metode ini peserta didik 

dapat menghafalkan materi dengan cepat. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang perlu disampaikan 

kepada Sanggar Tari Arum Sari Magelang dengan harapan dapat digunakan 

untuk meningkatkan kualitas pada proses pembelajaran, yaitu: 

1. Membuat ruang khusus dengan fasilitas yang lebih lengkap untuk 

berlatih, misal ruang yang dilengkapi dengan cermin. 

2. Memperbarui semua data ataupun dokumen yang ada. 

 

3. Menambah kelompok agar proses pembelajaran lebih efektif dan 

efisien. 
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